



SINTESIS MAKNA TEKSTURAL DAN STRUKTURAL PENELITIAN 
 
Pada bab sebelumnya, peneliti telah mendeskripsikan hasil temuan secara tekstural 
dan struktural mengenai esensi pengalaman para pelaku dunia fotografi. Menurut 
studi fenomenologi langkah selanjutnya yang dilakukan adalah menyusun sintesis 
makna tekstural dan struktural. Langkah ini bertujuan menggabungkan secara 
intuitif (intuitif intergration) deskripsi tekstural dan struktural ke dalam esensi 
pengalaman. Esensi pengalaman para informan secara keseluruhan akan dilihat 
secara umum dan keseluruhan (Moustakas, 1994: 100). Sehingga pada tahap akhir 
studi fenomenologi adalah mempersatukan deskripsi gabungan tekstural dan 
struktural guna membangun sintesis makna dan intisari dari sebuah fenomena dan 
pengalaman (Moustakas, 1994:181). 
4.1 Informan Model 
 
4.1.1 Uang Menentukan Keputusan  
 
Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh informan model 
mengatakan bahwa pendapatan adalah hal yang menjadi dasar model dalam 
memilih pekerjaannya, memang tidak hanya pendapatan saja yang membuat model 
memilih pekerjaannya melainkan ada hal lain, namun keseluruhan model memiliki 
alasan tersebut. Pendapatan yang cukup besar dengan cara kerja yang cukup mudah 
dan juga tanpa harus memiliki pondasi Pendidikan tertentu, membuat model 
mengatakan bahwa pendapatan bekerja dalam bidang ini cukup untuk memenuhi 
kebutuhan sampingan mereka. Karena kebanyakan model memilih pekerjaannya 
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ini bukan sebagai pekerjaan utama, melainkan pekerjaan sampingan yang nantinya 
pendapatannya dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan sampingan yang 
datangnya dari hobi atau kegemaran.  
Alasan model memilih pekerjaannya karena faktor pendapatan adalah suatu 
keadaan dimana manusia memahami suatu objek atau peristiwa dengan 
mengalaminya secara sadar (Littlejohn, 2003 : 184). Hal ini diumpamakan sebuah 
pendapatan merupakan suatu objek yang dapat dipahami secara sadar oleh model 
itu sendiri. Model sadar akan pekerjaan yang ia lakukan ini akan membuatnya 
memiliki pendapatan yang bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang 
diperlukan dan menjadi dasar model memilih pekerjaannya. 
Pendapatan bisa dijadikan alasan model dalam memilih pekerjaannya 
karena menurut fenomenologi ada sebuah konsep yang namanya epoche. Epoche 
merupakan cara pandang lain yang baru terhadap suatu objek tertentu. Dengan 
menggunakan epoche ini kita dapat menciptakan suatu gagasan, ide, pandangan 
yang baru yang berbeda dan dapat kita deskripsikan. (Hasbiansyah, 2005 : 169) 
Epoche menurut Moustakas (1994 :33) yakni tindakan untuk 
mengesampingkan sebuah pemahaman, penilaian, dan pengetahuan yang biasa 
ditemukan sehari-hari kemudian fenomena baru dimunculkan dan direvisi secara 
segar, apa adanya dalam pengertian terbuka. Hal ini dimaksudkan dalam memilih 
pekerjaan sebagai model alasan-alasan tentang faktor penentu model memilih 
pekerjaanya lain harus dikesampingkan terlebih dahulu baru kemudian akan 
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muncul sebuah alasan baru yang menonjol dan mampu dideskripsikan sebagai 
sebuah alasan yang mendasari seseorang bekerja menjadi model yaitu pendapatan.  
4.1.2 Perlakuan Fotografer Menentukan Pengalaman Model  
 
Dalam penelitian ini menghasilkan sebuah fenomena yakni beberapa pengalaman 
buruk yang dirasakan oleh model yang kemudian menjadi ingatan buruk jangka 
panjang, ketika sedang melakukan pekerjaannya didapatkan dari perlakuan tidak 
menyenangkan yang di terima dari fotografer. Pengalaman buruk yang dirasakan 
oleh model ini dihasilkan melalui perlakuan tidak menyenangkan yang didapatkan 
dari fotografernya, setiap informan model dalam penelitian ini mengaku pernah 
mengalami perlakuan tidak menyenangkan selama bekerja menjadi model dan 
perlakuan tersebut datangnya dari fotografer.  
Perlakuan tidak menyenangkan yang bisa sampai dititik menjadi 
pengalaman paling buruk yang dialami oleh model merupakan sebuah pengalaman 
yang baru dan tidak biasa ditemukan dalam kesehariannya selama bekerja di dunia 
fotografi. Memang banyak perlakuan buruk yang diterima oleh model tetapi untuk 
bisa menjadi sebuah pengalaman yang buruk dan bisa diingat dalam memori model 
serta bisa menjadi sebuah traumatik tersendiri merupakan hal yang baru. Dan hal 
baru ini dapat dipahami oleh model secara sadar yang kemudian menjadi sebuah 
pengalaman buruk. Hal ini sejalan dengan apa yang namanya Reduksi 
Fenomenologis Transendental yakni, hal yang berlangsung diluar keseharian 
menuju ego-murni dimana segala sesuatu dipahami secara segar, seolah-olah untuk 
pertama kalinya. (Moustakas, 1994 : 34) 
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Menurut Husserl setelah mencapai titik reduksi fenomenologis 
transendental akan muncul konsep yang dinamakan Intensionalitas. Intensionalitas 
adalah konsep bahwa kesadaran seseorang selalu terarahkan pada sesuatu. 
Intensionalitas juga dapat dipahami sebagai proses penciptaan atau pemberian 
makna terhadap gejala-gejala yang menjadi objek kesadaran. (Bartens, 1981 : 201) 
Model dengan sadar mengalami perlakuan tidak menyenangkan yang 
didapatnya dari fotografer, saat diberikan pertanyaan mengenai pengalaman buruk 
yang pernah dirasakan selama menjadi model, kemudian model menjawab sebuah 
hal yang mengarah kepada perlakuan tidak menyenangkan yang di terima selama 
menjalani profesi di dunia fotografi ini. 
Dalam memutuskan sebuah perlakuan tidak menyenangkan yang diterima 
oleh model agar bisa menjadi pengalaman buruk yang pernah ia alami selama 
bekerja, model harus menahan keputusan yang dirasa cocok untuk menjadikannya 
sebuah pengamalan buruk, tidak langsung menyimpulkan, tetapi harus disaring dari 
beberapa perlakuan tidak menyenangkan yang ia terima selama menjadi model dan 
kemudian dipilihlah salah satu atau dua yang bisa menjadi pengalaman paling buruk 
nya selama bekerja di industri fotografi ini.  
Menurut Husserl, Agar manusia harusnya melihat fenomena sebagaimana 
adanya maka, tidak boleh tergesa-gesa mengambil penilaian dan kesimpulan. 
Manusia pada umumnya cenderung mengadakan afirmasi atau mengakui, misalnya 
ini memang ada, itu memang begitu, dan sebagainya. Penilaian dan penyimpulan 
itulah yang harus ditahan. Tahanlah semua keputusan, tundalah tiap-tiap pikiran 
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yang muncul mengenai realitas yang kita pandang. Perkataan menahan atau 
menunda dipakai untuk mengartikan istilah Husserl “Einklammern” yang 
mempunyai arti mengurung. Kegiatan ini oleh Husserl disebut penyaringan 
fenomenologis. (Warnock, 1989 : 26) 
Sebuah penyaringan memang sangat diperlukan dalam menentukan esensi 
dari beberapa pengalaman yang dirasakan oleh model, apabila saat menjadi model 
tidak melakukan penyaringan pikirannya mengenai beberapa perlakuan yang 
datang kepada model, maka yang akan terjadi semua perlakuan yang diterima oleh 
model, yang sebenarnya bisa menjadi pengalaman berkesan atau pengalaman baik 
malah terbalik menjadi pengalaman buruk karena kurang adanya sebuah 
penyaringan pikiran.  
4.1.3 Tetap Profesional Meskipun Mendapat Perlakuan Buruk   
 
Hasil penelitian disini menunjukkan bahwa ketika model mendapatkan perlakuan 
tidak menyenangkan yang diterimanya dari fotografernya sendiri, hal yang 
dilakukan oleh model hanyalah berusaha bersikap professional dengan cara 
menegur dengan halus dan kemudian tetap melanjutkan pekerjaannya, bukan 
dengan memutus kontrak dengan fotografer begitu saja melainkan tetap bekerja 
sesuai dengan perjanjian diawal. Apabila ada beberapa perlakuan tidak 
menyenangkan kemudian muncul, model tidak akan berani untuk bertindak lebih 
kepada fotografer. Hal ini dikarenakan sudah adanya pembayaran diawal yang 
diberikan kepada model atau setidaknya DP yang diberikan oleh fotografer kepada 
modelnya agar selama bekerja keduanya bisa bersikap professional.   
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Saat mengalami sebuah perlakuan tidak menyenangkan yang diterima dari 
fotografer, model mengalami sebuah pengalaman tersebut secara sadar atau yang 
disebut dengan Erlebnisse konsep fenomenologi yang dikemukakan oleh Husserl. 
Kemudian hal yang dilakukan oleh model adalah bersikap professional. 
Professional adalah suatu tuntutan bagi seseorang yang sedang mengemban 
amanahnya agar memperoleh proses dan hasil yang optimal. Agar mencapai hasil 
yang optimal yang sudah menjadi kontrak kerja antara model dengan fotografernya, 
maka hal yang dilakukan model ketika mendapatkan perlakuan tidak 
menyenangkan adalah sebuah profesionalitas.  
Sebuah profesinalitas kerja merupakan suatu fenomena. Fenomena sendiri 
adalah suatu tampilan objek, peristiwa, dalam presepsi. Sesuatu yang tampil dalam 
kesadaran, bisa berupa hasil rekaan atau kenyataan. Menurut Moustakas (1994 : 26) 
fenomena adalah apa saja yang muncul dalam kesadaran. Dalam konsepsi Husserl, 
adalah realitas yang tampak, tanpa selubung atau tirai antar manusia dengan realitas 
itu. Fenomena adalah realitas yang menampakkan dirinya sendiri kepada manusia. 
Sementara itu dalam menghadapi fenomena manusia melibatkan kesadarannya, dan 
kesadaran selalu berarti kesadaran akan sesuatu (realitas) (Bartens, 1981 : 201) 
Profesionalitas yang dilakukan oleh model kepada fotografernya ketika 
mendapatkan perlakuan tidak menyenangkan ini juga melibatkan kesadaran model. 
Ia sadar sebagai model yang sedang melakukan pekerjaan dan sudah dibayar untuk 
selalu tampil professional dalam setiap keadaan apapun. Karena model sadar jika 
melawan professional nya yang didapatkan adalah tuntutan atau hal buruk lain yang 
bisa merusak nama besarnya dalam dunia model.  
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4.1.4 Model Merasakan Traumatik  
 
Hasil yang didapatkan dari penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan tidak 
menyenangkan yang diterima dari fotografer itu dapat mengakibatkan sebuah 
traumatik pada model, hal traumatik yang ingin disampaikan dalam penelitian ini 
adalah, adanya penolakan untuk bekerja sama dengan fotografer yang sudah 
meperlakukannya secara buruk, selain itu model juga akan melakukan pemblokiran 
nomor telfon fotografernya. Namun pada kasus tertentu, perlakuan tidak 
menyenangkan ini juga bisa membawa pengaruh positif bagi model, karena bisa 
menjadi bahan pembelajaran bagi model untuk bisa menghindari dan mencegah hal 
yang sama terulang kembali dengan beberapa cara yang dilakukan oleh masing-
masing model.  
Trauma adalah tekanan emosional dan psikologis pada umumnya karena 
kejadian yang tidak menyenangkan atau pengalaman yang berkaitan dengan 
kekerasan. Kata trauma juga bisa digunakan untuk mengacu pada kejadian yang 
menyebabkan stres berlebih. Beberapa gejala yang dapat menandakan individu 
mengalami traumatis adalah mempunyai kenangan menyakitkan yang tidak mudah 
dilupakan, mimpi buruk berulang akan kejadian traumatis, dan timbulnya kenangan 
akan kejadian traumatis ketika melihat hal-hal yang terkait dengan kejadian 
tersebut. Dari segi kognitif, kenangan akan kejadian traumatis dapat memicu 
perasaan cemas, ketakutan berlebih, dan perasaan tertekan. American Psychiatric 
Association (2013) 
Menurut The Cost of Bad Behavior (2009) adanya seseorang yang merasa 
tertekan dan terus merasa khawatir setelah mengalami perlakuan buruk dari orang 
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lain di tempat kerja. Tekanan yang terakumulasi dalam psikis karyawan tak jarang 
pula membuatnya memutuskan mengundurkan diri. Ini serupa dengan apa yang 
dilakukan oleh model, yakni ia akan mengundurkan diri setelah pekerjaannya 
selesai dari fotografer tersebut dan beralih kepada fotografer lain. Kirnandita (2018) 
Di samping itu, perlakuan buruk yang dialami oleh seseorang juga membuat 
mereka berusaha menghindari pelakunya. Relasi buruk antara pekerja dengan 
pelaku pada akhirnya berdampak pada hasilnya. Hal ini menimbulkan 
ketidakpercayaan terhadap si pelaku dan keengganan untuk bergabung bersama 
kembali.  
4.1.5 Kedekatan Menimbulkan Pengalaman Berkesan Bagi Model 
 
Adanya komunikasi yang baik dan sikap keterbukaan yang baik antara informan 
fotografer dan informan model dapat membentuk sebuah kedekatan diantara 
keduanya. Kedekatan merupakan sebuah konsep yang memiliki berbagai macam 
komponen. Diantaranya (1) pengetahuan, individu saling mengetahui mengenai 
segala informasi pribadi satu sama lain, seperti kesukaan, perasaan dan keinginan 
dan tidak mengungkapkan kepada orang lain, (2) kepedulian, terdapat rasa peduli 
dan kasih sayang terhadap satu sama lain, (3) ketergantungan, adanya rasa 
membutuhkan dan saling mempengaruhi satu sama lain, (4) kesetaraan, tidak 
terdapat adanya tumpeng tindih posisi dalam berhubungan, (5) kepercayaan, 
memperlakukan dengan baik, adil dan bersikap saling menghargai, dan (6) 
komitmen, hubungan berkepanjangan yang terus terjalin dan bersedia memberikan 
waktu, tenaga, usaha untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Miller, 2008 : 2-3)  
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Miller menjelaskan bahwa seluruh komponen kedekatan tidaklah wajib 
dipenuhi untuk mengartikan individu satu dengan yang lain dekat atau tidak. 
Dengan kata lain kedekatan akan tetap terjadi apabila beberapa komponen tidak 
terpenuhi. Berdasarkan hasil penelitian, setiap informan model dan fotografer 
dikategorikan memiliki kedekatan satu sama lain, namun terdapat perbedaan dalam 
mengartikan seberapa jauh hubungan dekat yang dimiliki antara informan model 
dan fotografer.  
Hubungan kedekatan dibedakan menjadi dua yaitu hubungan perilaku dekat 
dan hubungan dekat yang subyektif antar individu (Regan, 2011 : 51). Hubungan 
subyektif dilihat melalui adanya sikap model untuk bercerita secara sukarela kepada 
fotografernya dan sebaliknya mengenai aktivitas yang dilakukan. Sedangkan 
hubungan perilaku dekat dilihat melalui adanya ketergantungan yang tinggi dari 
informan model dengan fotografernya ketika berkomunikasi mengenai aktivitas 
keseharian mereka. Saat model mengatakan sebuah hal kepada fotografernya 
dengan tanggap fotografernya memberikan jawaban atas pernyataan yang 
dilakukan oleh modelnya, dan juga sebaliknya saat fotografer membicarakan 
sesuatu modelnya dengan tanggap menjawab sehingga terjadi kepuasan dalam hati 
model dan juga fotografer. Jadi dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa 
hubungan yang terjalin antara model dan fotografernya adalah hubungan dekat 
yang subyektif, karena tidak semua model dan fotografernya mengalami 
ketergantungan satu sama lain. 
Untuk mejalin sebuah kedekatan sebelumnya harus didasari adanya 
ketebukaan satu sama lain. Apabila antara fotografer dengan model tidak ada 
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komunikasi yang mengindikasikan sebuah keterbukaan maka kedekakatan akan 
sulit terwujud. Keterbukaan sendiri adalah cara individu untuk mengungkapkan 
pikiran, perasaan, dan tindakan yang akan bermanfaat bagi pengembangan diri dan 
komunikasi yang efektif. Keterbukaan diri tidak saja berkaitan dengan sekedar 
membuka diri kepada orang lain, tetapi sebagai tanda seorang pribadi bersikap 
benar dan jujur (Liliweri, 2015 : 146).  
Keterbukaan diri merupakan kesediaan menyampaikan informasi pribadi 
yang mendalam atau segala hal yang kemungkinan orang lain tidak mengerti bila 
tidak diberitahu. Keterbukaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah adanya 
pengungkapan diri model kepada fotografernya mengenai persoalan pengalaman-
pengalaman yang mereka rasakan selama ini, dan juga mengenai masalah pribadi 
yang saling diungkapkan demi mendapatkan sebuah kepercayaan.  
Sebuah keterbukaan yang dilakukan oleh model dengan fotografernya ini 
dapat menghasilkan suatu kedekatan antara keduanya,  kedekatan baik yang dialami 
oleh model dan fotografer ini akan membentuk sebuah pengalaman baik bahkan 
pengalaman yang berkesan yang dirasakan oleh model. Jika tidak ada kedekatan 
antara keduanya, maka yang dihasilkan dalam sebuah hubungan disini hanyalah 
angin lalu dan bahkan berakibat menjadi sebuah pengalaman buruk.  
4.2 Informan Fotografer 
 
4.2.1 Memotret Sebagai Passion  
 
Perjalanan berkreasi seorang fotografer tidak terpisah dengan awal mula dalam 
perjalanan proses berkreasinya. Peneliti menemukan bahwa perjalanan awal subjek 
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masuk ke dalam dunia fotografi ini dipengaruhi oleh faktor kesenangan atau hobi 
dan sebuah passion yang ada dalam diri sang fotografer. Sebuah kesenangan yang 
dirasakan oleh fotografer ini memupuk adanya motivasi yang membuat mereka 
mau terjun ke dunia fotografi meskipun mereka memiliki pekerjaan lain yang lebih 
menjanjikan dari pada menjadi fotografer. Tetapi bisa merasakan sebuah 
kesenangan tersendiri dan merasa memiliki passion lah yang membuat fotografer 
termotivasi untuk terus menekuni pekerjaannya ini. Motivasi yang dimiliki 
fotografer sejalan apa yang dijelaskan oleh Santrock (2009) dalam (Adhitya 
Pratama dan Yohanis Kahija, 2016 : 120), ia berpendapat bahwa motivasi 
melibatkan proses yang memberikan energi, mengarahkan dan mempertahankan 
perilaku.  
Peneliti menemukan bahwa subjek fotografer merasakan bahwa minat 
mereka pada fotografi adalah sebuah passion. Subjek memutuskan untuk menjadi 
seorang fotografer karena mereka merasakan memiliki passion dalam memotret. 
Menurut Vallerand dan Houlfort (2003) dalam (Adhitya Pratama dan Yohanis 
Kahija, 2016 : 120), passion merupakan kecenderungan kuat terhadap aktivitas 
yang disukai, yang mereka temukan bahwa itu penting, dan mereka memberikan 
waktu dan tenaga yang dimiliki untuk aktivitas tersebut. Passion untuk menjadi 
seorang fotografer mendorong mereka untuk memiliki komitmen mempelajari 
fotografi dalam menghasilkan karyanya. Komitmen mempelajari fotografi tersebut 
di jalankan dengan cara mempelajari ilmu fotografi secara menyeluruh dengan 
ketekunan. Fotografer akan terus mengasah pengalaman memotret mereka dengan 
melakukan pekerjaannya dengan tekun meskipun hanya di waktu senggang.  
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4.2.2 Penampilan Fisik Model Adalah Kriteria Fotografer 
 
Sebuah kriteria muncul ketika fotografer akan memulai memotret. Saat akan 
memotret biasanya yang dilakukan oleh fotografer adalah menetukan apa yang akan 
dipotret atau tema apa yang diinginkan untuk melakukan sebuat pemotretan. Ketika 
sudah menentukan tema, hal selanjutnya adalah menentukan model yang akan 
digunakan untuk memenuhi konsep yang sudah ia rancang. Ketika melakukan 
pemilihan model kriteria yang biasanya digunakan oleh fotografer adalah 
penampilan fisiknya, model yang memiliki postur tubuh ideal dan enak dipandang. 
Kriteria sendiri adalah ukuran yang menjadi dasar penilaian atau penetapan akan 
sesuatu. Dalam menetapkan akan menggunakan model yang mana untuk 
dipekerjakan fotografer akan memiliki sebuah ukuran yang menjadi dasar 
penilaiannya dalam memilih model. Ukuran yang menjadi dasar untuk menentukan 
modelnya adalah sebuah pemaknaan yang dilakukan oleh fotografer kepada model 
nya itu sendiri. Subjek memaknai sebuah kriteria model dengan penampilan fisik 
objek atau bisa disebut dengan good looking. Hal ini sejalan dengan apa yang 
disampaikan oleh Maurice Morleau-Ponty, manusia adalah kesatuan dari dimensi 
fisik dan nonfisik yang menciptakan makna dalam dunia. Seseorang sebagai subjek 
pengamat, memiliki relasi dengan sesuatu di dunia ini. Ia dipengaruhi oleh dunia 
pada gilirannya ia pun memaknai dunia itu. Dunia yang kita alami merupakan hasil 
ciptaan kesadaran kita. (Hasbiansyah 2005 :165). 
Dunia yang dimaksudkan disini adalah dunia fotografi. Menurut Alfred 
Schutz, proses pemaknaan diawali dengan proses penginderaan suatu proses 
pengalaman yang terus berkesinambungan. Arus pengalaman inderawi ini pada 
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awalnya tidak memiliki makna. Makna muncul ketika dihubungkan dengan 
pengalaman-pengalaman sebelumnya serta melalui proses interaksi dengan orang 
lain. Karena itu, ada makna individual dan ada pula makna kolektif tentang sebuah 
fenomena. Manurut Schutz, tindakan manusia selalu punya makna. Menurut 
Weber, makna itu identik dengan motif tindakan. Namun makna itu tidak ada yang 
bersifat aktual dalam kehidupan. (Hasbiansyah 2005 :165) 
Fotografer dalam subjek penelitian disini sudah memulai karirnya dari 
waktu yang cukup lama, maka dari itu pengalaman ketika menggunakan model 
untuk sebuah pekerjaan sudah sering dialami oleh para fotografer, kemudian selain 
merasakan pengalaman memilih model sendiri, pengalaman juga muncul dari 
interaksi antara fotografer dengan teman fotografernya yang lain. Bagaimana 
sebuah makna good looking ini muncul didapatkan dari pengalamannya selama 
menjadi fotografer dan pengalamannya dengan fotografer lain yang didapatkan 
dengan cara berinteraksi satu sama lain. Makna tidak aktual dalam kehidupan, 
karena makna yang diberikan oleh fotografer kepada model ini tidaklah nyata, 
karena kriteria good looking dimiliki oleh seluruh fotografer dengan tolak ukur 
yang berbeda-beda pula. 
Makna tentang sesuatu yang dialami oleh seseorang akan sangat tergantung 
bagaimana orang berhubungan dengan sesuatu itu. Sejalan dengan itu, menurut 
Littlejohn dan Foss (2005 : 38) , fenomenologi berkaitan dengan penampakan suatu 
objek, peristiwa, atau suatu kondisi dalam presepsi kita. Pengetahuan berasal 
pengalaman yang disadari, dalam presepsi kita. Dalam hal ini fenomenologi berarti 
membiarkan sesuatu datang mewujudkan dirinya sebagaimana adanya. Dengan 
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demikian, di suatu sisi, makna itu muncul dengan cara membiarkan 
realitas/fenomena/pengalaman itu membuka dirinya. Di sisi lain, makna itu muncul 
sebagai hasil interaksi antara subjek dengan fenomena yang dialaminya.  
Makna muncul sebagai hasil interaksi subjek dengan fenomena yang 
dialaminya, pengalaman yang dialami oleh fotografer sangat lah beragam, apalagi 
fenomena ketika fotografer memilih kriteria yang akan dipilih untuk menentukan 
modelnya. Sudah ada puluhan bahkan ratusan model yang pernah di foto oleh 
fotografer. Adanya sebuah interaksi anatara fotografer dengan pekerjaannya ini lah 
yang memunculkan sebuah makna. Interaksi mengenai bagaimana pemilihan model 
yang akan menjadi kriterianya untuk membuatnya menjadi seorang fotografer yang 
dikenal dengan sebuah keunikan tersendiri atau dengan genre yang ia pilih  
4.2.3 Attitude Buruk Dan Terlambat Mempengaruhi Mood Fotografer 
 
Hasil dari penelitian ini adalah tidak hanya model yang merasa memiliki 
pengalaman buruk, fotografer pun juga memiliki beberapa pengalaman buruk yang 
didapat dari model, pengalaman tidak menyenangkan yang dirasakan oleh 
fotografer ini adalah ketika model sering terlambat datang ke lokasi foto dan saat 
model memiliki attitude yang buruk. Attitude buruk yang ditunjukkan oleh model 
biasanya dengan menunjukkan bahwa dirinya adalah model papan atas dan pantas 
untuk dihargai apapun yang ia lakukan. Dan ingin selalu diperlakukan seperti ratu, 
attitude buruk lainnya adalah ketika model ikut mengatur pose yang akan 
dilakukannya dengan mempersulit fotografer. Pengalaman mendapatkan model 
yang memiliki attitude buruk seperti ini dikatakan oleh informan fotografer, untuk 
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masalah waktu, fotografer juga merasa bahwa model akan lebih sering telat datang 
ke lokasi foto daripada fotografernya. Hal ini membuat fotografer merasa tidak 
dihargai dan sangat membuang waktu, mengingat pekerjaan sebagai fotografer 
bukan lah pekerjaan utamanya dan masih ada hal lain yang harus dikerjakan 
daripada membuang waktu menunggu kedatangan model.  
Sering terlambat dan attitude buruk yang dilakukan oleh model ini dianggap 
sebuah fenomena baru yang muncul dalam dunia fotografi. Fenomena baru yang 
menanggap diri model merasa diperlukan oleh fotografer, karenanya ia melakukan 
berbagai cara sesuka hati nya untuk datang ke tempat sesi foto atau saat melakukan 
hal buruk di lokasi pemotretan. Fenomena baru ini muncul karena ada hal yang 
dirasakan dan dilihat oleh pancaindra. Fenomena berasal dari bahasa Yunani; 
phainomenon, "apa yang terlihat", fenomena juga bisa berarti: suatu gejala, fakta, 
kenyataan, kejadian dan hal-hal yang dapat dirasakan dengan pancaindra. 
Fenomena terjadi di semua tempat dan semua keadaan yang bisa diamati oleh 
manusia 
Menurut Husserl (1931) dalam (Moustakas, 1994: 100) meyakini bahwa 
fenomena berada dalam consciousness atau kesadaran seseorang kepada siapa 
fenomena tersebut menampakkan diri dalam bentuknya yang asli. Husserl 
menyatakan bahwa setiap fenomena selalu terdiri dari aktifitas subjektif dan objek 
sebagai fokus. Aktifitas subjektif selalu mengarah pada objek. Aktifitas subjektif 
menginterpretasikan, memberi identitas, dan membentuk makna dari objek. Oleh 
karena itu, aktifitas subjektif dan objek sebagai fokus tidak dapat dipisahkan. 
Dengan demikian untuk dapat memahami objek seseorang harus kembali kepada 
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subjek. Jadi, fenomena hanya dapat diamati melalui orang yang mengalami 
fenomena tersebut.  
Fotografer mampu merasakan dan melihat dengan pancaindra ketika model 
berbuat sesuai keinginannya, dan sering terlambat datang hal ini dirasakan sendiri 
oleh fotografer bukan oleh orang lain, maka dari itu perbuatan buruk yang 
dilakukan oleh model disebut dengan fenomena karena dialami sendiri oleh 
fotografer.  
4.2.4 Kedekatan Menentukan Baik Buruknya Hasil Foto   
 
Temuan dari penelitian ini adalah, sebuah kedekatan antara fotografer dengan 
model akan menentukan baik buruknya hasil foto. Dalam proses menghasilkan 
sebuah karya yang disebut foto, fotografer perlu melakukan sebuah pendekatan 
dengan model ketika akan menjalani proses pemotretan. Sebagai makhluk sosial, 
fotografer nantinya tidak akan luput dari hubungan antar manusia. Ketika sedang 
bekerja, fotografer akan akan berhubungan langsung dengan manusia sebagai 
modelnya. Dalam sebuah sesi pemotretan idealnya sebuah interaksi terjadi antara 
fotografer dan model. Interaksi ini seharusnya berlangsung sejak awal fotografer 
bertemu dan membicarakan konsep foto yang akan dilaksanakan dengan model. 
Dalam interaksi yang terjadi tersebut hendaknya fotografer dan modelnya  merasa 
nyaman dengan interaksi yang terjadi sehingga interaksi yang terjadi berlangsung 
efektif. Setelah interaksi yang terjadi pada saat prapemotretan, interaksi terus 
berlangsung pada saat pemotretan, pada saat proses pemotretan berlangsung 
interaksi terus berlangsung, terutama saat fotografer mengarahkan modelnya. 
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Interaksi tersebut juga idealnya berlangsung dengan baik sehingga kedua belah 
pihak baik fotografer dan model merasa nyaman dengan interaksi yang 
berlangsung, sehingga interaksinya berjalan efektif. 
 Interaksi yang dilakukan oleh fotografer dengan model ini akan menentukan 
seberapa jauh kedekatan antara fotografer dengan modelnya. Interaksi yang 
diharapkan adalah sebuah keterbukaan yang dilakukan oleh keduanya. Wrightsman 
dalam (Dayakisni dan Hudaniyah, 2006: 104) menyebutkan keterbukaan diri adalah 
suatu proses menghadirkan diri yang terwujud dalam kegiatan membagi informasi, 
perasaan, dengan orang lain.  
Keterbukaan dapat berupa berbagai topik seperti informasi, perilaku, 
perasaan, keinginan, motivasi dan ide yang sesuai dan terdapat di dalam diri yang 
bersangkutan. Kedalaman dari pengungkapan diri seseorang tergantung pada 
situasi dan orang yang diajak berinteraksi. Jika orang yang berinteraksi dengan kita 
menyenangkan dan membuat kita merasa aman serta dapat membangkitkan 
semangat, maka kemungkinan bagi kita untuk lebih membuka diri sangat besar. 
Sebaliknya, pada beberapa orang tertentu kita dapat saja menutup diri karena 
merasa kurang percaya (Devito, 2011 : 103) 
Dengan membagi informasi tentang diri model kepada fotografer akan 
membentuk sebuah kedekatan yang baik, sejauh mana informasi yang disampaikan 
oleh model ke fotografernya atau fotografer ke modelnya ini disebut dengan 
intention. Intention yaitu seluas apa individu mengungkapkan tentang apa yang 
ingin dikatakan, seberapa besar kesadaran individu untuk mengontrol informasi-
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informasi yang akan dikatakan pada orang lain. Dalam hal ini, mengenai 
penyingkapan perasaan terkadang seseorang berpikir secara spontan, melibatkan 
emotional yang kadang kurang terkontrol. Pertukaran informasi baik itu informasi 
pribadi yang terjadi antara fotografer dan modelnya pasti terjadi akibat ada niatan 
dari individu itu untuk mengungkapkannya. Apabila informasi yang diucapkan 
timbul berlebihan hal ini dikarenakan adanya emosi saat menjawab pertanyaan 
yang mengakibatkan jawaban tidak terkontrol dan antara satu sama lain menjadi 
semakin akrab dan semakin dekat. (Devito, 2011 : 40) 
Menurut fotografer dan model, tidak ada hasil foto bagus jika tidak ada 
kemistri antara model dengan fotografer, karenanya untuk membentuk sebuah 
kemistri yang memang seharusnya ada dalam sebuah hubungan antara fotografer 
dengan model dilakukanlah sebuah kegiatan yang namanya interaksi untuk 
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